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ABSTRAK 
 

Penginderaan jauh merupakan teknologi yang mampu mengatasi 

permasalahan pengukuran data untuk informasi yang cepat dan akurat. Penelitian 

ini dilaksankan di Kota Pariaman menggunakan citra Landsat 8-OLI dengan 

tujuan untuk 1) mengetahui identifikasi tutupan lahan berdasarkan klasifikasi 

SNI:7645 (2014) berdasarkan citra Landsat 8-OLI di wilayah Kota Pariaman pada 

tahun 2020. 2) mengetahui identifikasi suhu permukaan di wilayah Kota Pariaman 

pada tahun 2020. 

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap yaitu pra-pengolahan data 

citra pemilihan kombinasi band, pemotongan studi area, klasifikasi citra dan uji 

akurasi. Pada suhu permukaan menggunakan citra Landsat 8-OLI tahun 2020, 

nilai suhu permukaan di dapatkan dari hasil pengolahan band termal. 

Hasil klasifikasi citra Landsat 8-OLI di Kota pariaman menghasilkan 5 

kelas tutupan lahan yaitu tubuh air, sawah, permukiman, kebun campuran dan 

semak. Penelitian ini melakukan uji akurasi klasifikasi menggunakan table uji 

akurasi confusion matrix. Tutupan lahan metode supervised maximum likelihood 

nilai akurasi keseluruhan (overall accuracy) yaitu 86,66 %. Hasil nilai suhu 

permukaan di Kota Pariaman tahun 2020 di peroleh nilai suhu tertinggi sebesar 

30ºC dan suhu permukaan terendah sebesar 23ºC. 

  

Kata Kunci :Penginderaan Jauh, Tutupan Lahan, Landsat 8-OLI, Suhu  

           Permukaan  

 

 

 



vi 
 

IDENTIFICATION OF LAND COVER TOWARDS SURFACE 

TEMPERATURE IN THE AREA OF PARIAMAN CITY USING 

8-OLI LANDSAT IMAGE 

 
By : 

Dedek Putri Bungsu 

17331096/2021 

 

ABSTRACT 

 

Remote sensing is a technology that can overcome data measurement 

problems for fast and accurate information. This research was carried out in 

Pariaman City using Landsat 8-OLI imagery with the aiam for 1) knowing the 

identification of lans cover based on the classification SNI:7645 (2014) based on 

Landsat 8-OLI imagery in the Pariaman City area in 2020. 2) knowing the 

identification of surface temperature in the Pariaman City area in 2020. 

The research wa conductced in serval stages, namely pro-processing of 

image data, selecting band combinations, cutting area studies, image 

classification, and testing accuracy. At surface temperature using Landsat 8-OLI 

imagery in 2020, surface temperature values are obtained from the results of 

thermal band processing. 

The results of the classification of Landsat 8-OLI images in Pariaman City 

produce 5 land cover classes, namely water bodies, rice fields, settlements, mixed 

gardens and shrubs. This research conducted a classification accuracy test using a 

confusion matrix accuracy test table. Land cover supervised maximum likehood 

methods the overall accuracy value is 86,66 %. The results of the surface 

temperature value in Pariaman City in 2020 obtained the highest temperature 

value of 30ºC and the lowest surface temperature of 23ºC. 

 

Keyword : Remote Sensing, Land Cover, Landsat 8-OLI, Surface Temperature 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kota adalah sesuatu tempat yang mempunyai guna selaku pusat aktivitas 

manusia. Pertumbuhan bermacam bidang di kawasan perkotaan sangat pesat 

dibanding dengan kawasan lain. Perihal  ini sangat terpaut dengan ciri  

kawasan perkotaan yang memiliki guna selaku pusat pemerintahan, aktivitas 

ekonomi, wisata serta wahana kenaikan mutu hidup. Besarnya kesempatan 

buat tingkatkan mutu hidup, menjadikan kawasan perkotaan terus menjadi  

padat oleh masyarakat dari daerah pinggiran kota ataupun masyarakat dari 

desa yang berupaya peruntungan di kota. 

Tutupan lahan merupakan kenampakan material raga permukaan bumi. 

Tutupan lahan bisa menggambarkan keterikatan antara proses natural serta 

proses sosial. Penutupan lahan adalah data diperoleh dari informasi 

penginderaan jauh yang dibutuhkan selaku landasan untuk pemerintah dalam 

memastikan arah kebijakan pembangunan, perencanaan pengembangan daerah 

serta pengelolaan sumber energi alam (Nugroho, 2015). 

Ada bermacam berbagai metode pengolahan informasi dalam 

penginderaan jauh buat mendapatkan data tutupan lahan. Metode klasifikasi 

citra dalam penginderaan jauh dibagi jadi 3 bagian metode klasifikasi ialah 

metode berbasis piksel, metode berbasis sub-piksel, serta metode berbasis 

objek. Penelitian ini memakai jenis metode klasifikasi maximum likehood 

dalam melaksanakan klasifikasi tutupan lahan. 
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Kuranganya ruang terbuka seperti taman, zona hutan, sungai serta aliran 

air, serta lanskep non - urban lain dan perubahan tutupan lahan tidak 

terbangun jadi lahan terbangun di wilayah perkotaan jadi pemicu terbentuknya 

fenomena Urban Heat Island (UHI) (Aisha, 2013). Urban Heat Island (UHI) 

merupakan fenomena temperature di wilayah perkotaan lebih tinggi dibanding 

wilayah sekitarnya, ialah wilayah suburban ataupun non urban. Perihal  

tersebut pula disebabkan oleh perpindahan penduduk desa ke kota selaku 

sesuatu fenomena urbanisasi yang tidak terdapat hentinya yang 

memperkenalkan beberapa besar bangunan padat di perkotaan (Wicahayani, 

2013). Limbah panas yang dihasilkan dari emisi kendaraan bermotor serta 

proses industri, konduksi panas lewat bilik bangunan dipancarkan langsung ke 

atmosfer oleh sistem pendingin udara, serta panas metaolisme yang dihasilkan 

oleh manusia seluruh bergabung sehingga menyeababkan temperatur udara 

lokal yang bertambah paling utama di wilayah perkotaan berkontribusi 

terhadap terbentuknya fenomena UHI. 

Urban Heat Island berakibat pada manusia dan pada iklim mikro kawasan 

perkotaan, namun Urban Heat Island bawa dampak negatif pada daerah 

perkotaan, semacam kenaikan konsumisi tenaga buat pendinginan semacam 

air conditioner (AC), kenaikan gas rumah kaca akibat dari bertambah 

permintaan tenaga listrik di masa panas yang berasal dari bahan bakar fosil, 

dan kendala kesehatan paling utama orang-orang rentan (orang tua serta anak-

anak) kala cuaca panas yang tidak wajar (EPA, 2008). Akibat yang   lain yakni 

iklim mikro kawasan perkotaan terpengaruh akibat pengingkatan temperatur 
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udara di dalam kota dibanding wilayah penelitian dengan terbentuknya 

pembuatan ozon, pergantian iklim lokal semacam pola angin, pergantian 

kelembaban, badai, banjir, sampai pergantian ekosistem lokal. 

Kota Pariaman adalah salah satu kota yang terletak di Provinsi Sumatera 

Barat, Kota Pariaman pada biasanya beriklim tropis dengan suhu udara yang 

cukup tinggi, menurut BPS Kota Pariaman (2019) pada tahun 2018 suhu udara 

Kota Pariaman berkisaran antara 22,4ºC - 30,6ºC dengan kelembapan 

berkisaran antara 78 - 87 persen, pada tahun 2019 suhu Kota Pariaman 

berkisaran antara 23,6ºC - 30,8ºC dengan kelembapan berkisaran 78 - 85 

persen (BPS, 2020). Hal ini tidak sesuai dengan standard zona kenyamanan 

thermal di Indonesia yang bersumber pada temperatur efektif yang 

direkomendasikan Amerika Serikat (ASHRAE) batasan suhu nyaman berada 

pada 22ºC - 27ºC (To). Ketidaksesuain suhu permukaan dengan standard suhu 

yang dianjurkan pada kenyaman masyarakat Kota Pariaman. 

Kenaikan jumlah penduduk bisa dipengaruhi oleh 2 hal, ialah 

perkembangan penduduk kota tersebut serta kenaikan perpindahan penduduk 

dari desa ke kota, serta secara umum bisa dimengerti kalau penduduk itu 

pergerakan peningkatannya cepat serta mudah  menyesuaikan  diri dengan 

kondisi sebaliknya kota sifatnya tetap (Fatimah, 2012). Dari 2 aspek yang 

pengaruhi kenaikan jumlah penduduk tersebut akan pengaruhi pertumbuhan 

pembangunan yang terus menjadi luas serta meluasnya lahan terbangun. 

Menurut Badan Pusat Statistik Kota pariaman (2019) tahun 2018 

penduduk Kota Pariaman berjumlah 86.618 jiwa. Serta tahun 2019 bertambah 
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jadi 88.501 jiwa (BPS, 2020). Kota Pariaman mempunyai luas 73.36 km (BPS 

2020). Akibat dari penggunaan lahan yang tinggi menimbulkan kerapatan 

vegetasi jadi rendah yang berakibat pada suhu permukaan naik. 

Identifikasi tutupan lahan terhadap suhu permukaan di Kota Pariaman 

tahun 2020 jadi berarti buat dianalisis demi kelangsungan hidup dan 

kelestarian area disekitar. Pengunaan metode penginderaan jauh ini dalam 

mengenali tutupan lahan serta suhu permukaan di Kota Pariaman membagikan 

kemudahan buat menciptakan identifikasi daerah yang luas, bayaran yang 

relatif murah serta waktu yang efektif memperoleh data spasial yang akurat 

serta cepat dalam waktu yang relatif pendek. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, penulis 

mengenali masalah–masalah yang terdapat pada penelitian sebagai berikut. 

1. Kawasan perkotaan terus menjadi padat oleh masyarakat dari daerah 

pinggiran kota ataupun masyarakat dari desa yang berupaya peruntungan 

di kota. 

2. Pemetaan tutupan lahan dengan menggunakan teknologi penginderaan 

jauh bias jadi penujang yang sangat dibutuhkan dalam perencanaan 

pengembangan dsn pengelolaan sumber energi alam di suatu wilayah 

3. Kuranganya ruang terbuka semacam taman, zona hutan, sungai serta aliran 

air, serta lanskep non - urban lain dan pergantian tutupan lahan tidak 
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terbangun jadi lahan terbangun di wilayah perkotaan jadi pemicu 

terbentuknya fenomena UHI. 

4. Urban Heat Island bawa dampak negatif pada daerah perkotaan, semacam 

kenaikan konsumisi tenaga buat pendinginan semacam air conditioner. 

5. Ketidaksesuain suhu permukaan dengan standar suhu yang dianjurkan 

berakibat pada kenyaman masyarakat Kota Pariaman. 

6. Menurut BPS Kota Pariaman (2019) tahun 2018 suhu udara Kota 

Pariaman berkisaran antara 22,4ºC-30,6ºC dengan kelembapan berkisaran 

antara 78–87 persen, pada tahun 2019 suhu Kota Pariaman berkisaran 

antara 23,6ºC–30,8ºC dengan kelembapan berkisaran 78 -85 persen (BPS 

2020). 

7. Identifikasi suhu permukaan terhadap tutupan lahan di Kota Pariaman 

tahun 2020 menjadi penting untuk dianalisis demi kelangsungan hidup 

serta kelestarian lingkungan disekitar 

 

1.3 Rumusan Masalah 

 Ada pula rumusan permasalah dalam penelitian merupakan: 

1. Bagaimana identifikasi tutupan lahan berdasarkan klasifikasi SNI:7645 

(2014) berdasarkan pada citra Landsat 8-OLI Kota Pariaman pada tahun 

2020? 

2. Bagaimana identifikasi suhu permukaan di wilayah Kota Pariaman pada 

tahun 2020? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Ada pula maksud tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui identifikasi tutupan lahan berdasarkan pada klasifikasi 

SNI:7645 (2014) berdasarkan pada citra Landsat 8-OLI di wilayah 

Kota Pariaman pada tahun 2020. 

2. Mengetahui identifikasi suhu permukaan di wilayah Kota Pariaman 

pada tahun 2020. 

1.5  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada tujuan serta  rumusan permasalahan, hingga hasil 

penulisan ini diharapkan bias bermanfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai sumber perkembangan ilmu penginderaan jauh dalam 

perkembangan IPTEK buat  melaksanakan analisis terhadap 

pengguna. 

b. Sumber informasi untuk penelitian yang sejenis pada masa yang 

hendak tiba spesialnya  yang berkaitan dengan identifikasi tutupan 

lahan terhadap suhu permukaan di Kota Pariaman tahun 2020 

menggunakan citra Landsat 8-Oli. 

2. Manfaat Praktis 

a. penelitian 

1) sebagai salah satu ketentuan buat mendapatkan gelar Diploma 

DIII Program Studi Teknologi Penginderaan Jauh Jurusan 

Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. 
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b. Pemerintah Setempat 

1) Memberikan informasi tentang identifikasi tutupan lahan 

terhadap suhu permukaan di Kota Pariaman tahun 2020 

menggunakan citra Landsat 8-OLI. 

2)  Memberikan maukan untuk pemerintah dalam perihal 

perencanaan serta pengembangan di wilayah Kota Pariaman. 

c. Pendidikan 

1) Penelitian ini diharapkan dapat diterapkan dalam pembelajaran 

mata pelajaran terutama pelajaran geografi dan ilmu 

penginderaan jauh yang berkaitan dengan pengetahuan 

identifikasi tutupan lahan terhadap suhu permukaan di Kotra 

Pariaman tahun 2020 menggunakan 8-Oli. 

d. Masyarakat  

1) Untuk masyarakat penulisan ini bisa dijadikan sebagai 

masukan buat menambah pengetahuan identifikasi tutupan 

lahan terhadap suhu permukan di Kota Pariaman tahun 2020 

menggunakan citra Landsat 8-Oli. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil 

5.1.1 Klasifikasi Tutupan Lahan Kota Pariaman 

Klasifikasi jenis tutupan lahan Kota Pariaman menggunakan 

metode supervised maximum likelihood, supervised maximum likelihood 

merupakan klasifikasi yang berpedoman pada nilai piksel yang sudah 

dikategori objeknya atau dibuat dalam traning sampel untuk masing-

masing objek pentutup lahan. 

Peta hasil klasifikasi tutupan pada tahun 2020 metode Supervised 

Maximum Likelihood berdasarkan citra Landsat 8-OLI dengan path 127 

dan rpw 60 yang bersumber USGS Earth Explore, terdapat 5 kelas tutupan 

lahan di Kota Pariaman yaitu sawah, kebun campuran, semak, 

permukiman serta tubuh air. Identifikasi luas tutupan lahan menggunakan 

metode supervised maximum likelihood dapat dilihat pada tabel 16.  

Tabel 16. Identifikasi Tutupan Lahan Metode supervised maximum likelihood 

No. Jenis Tutupan Lahan Luas (Ha) Persentase (%) 

1. Sawah 2958.03 45.70 

2. Kebun Campuran 2232.49 34.50 

3. Semak 385.37 5.96 

4. Permukiman 693.43 10.71 

5. Tubuh Air 202.03 3.13 

Total 6471.35 100 

            Sumber : Hasil Klasifikasi Citra Landsat 8-OLI Tahun 2020 
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Hasil dari klasifikasi tutupan lahan tahun 2020 menggunakan 

metode supervised maximum likelihood mendapatkan luasan terbesar pada 

tutupan lahan sawah dengan persentase sebesar 45.70 % seluas 2958.03 

Ha. Jenis tutupan lahan yeng terluas kedua dengan persentase 34.50 % 

seluas 2232.49 Ha yaitu Kebun Campuran. Urutan ketiga yaitu jenis 

tutupan lahan permukiman yang memiliki persentase 10.71 % seluas 

693.43 Ha. Tutupan lahan selanjutnya  yaitu semak  dengan persentase 

5.95 % seluas 385.37 Ha, dan tutupan lahan dengan persentase 3.13 % 

seluas 202.03 Ha adalah tubuh air. 
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Gambar 11. Peta Tutupan Lahan kota Pariaman Metode Maximum Likelihood (Sumber: Penulis) 
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5.1.2  Suhu Permukaan Kota Pariaman 

Untuk mendapatkan peta suhu permukaan Kota Pariaman Pada 

tahun 2020 ada sebagian langkah yang butuh dilakukan. Langkah awal 

merupakan mengganti nilai digital number citra Landsat band termal (band 

10 pada Landsat 8-OLI) jadi nilai radian spektral. Dalam penelitian ini, 

nilai suhu permukaan diproses dengan terlebih dulu mencari rata-rata 

suhu, pengkonversian digital number jadi radian spektral dhitung dengan 

memkai rumus (3.3). hasil dari perhitung tersebut merupakan berbentuk 

nilai radian spectral band 10. Sehabis nilai digital number band 10 diganti 

jadi radian spektral, berikutnya nilai radian spektral tersebut dikonversi 

jadi nilai suhu hasil perekaman citra satelit. 

Suhu yang terekam oleh citra Landsat adalah suhu dengan satuan 

derajat Kelvin. Sehingga buat mengubahnya jadi satuan derjat celcius 

hingga pada rumus (3.4) dimasukkan angka -273,15 selaku aspek 

pengkonversi satuan derjat Kelvin jadi satuan derjat Celcius (273,15 ºK 

setara dengan 0 ºC). 

Nilai suhu yang dihasilkan dari perhitungan rumus (3.3) adalah 

nilai suhu yang direkam oleh sensor citra satelit. Sedangkan buat 

mengubahnya jadi nilai suhu permukaan (Land Surface Temperature) 

hingga terlebih dulu butuh dihitung nilai proporsi vegetasi dengan rumus 

(3.5) serta emisivitas dengan rumus (3.6). nilai emisivitas yang dihasilkan 

berikutnya digunakan buat menghitung nilai suhu permukaan. nilai suhu 

permukaan dihitung berdasarkan pada rumus (3.7). 
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Hasil suhu permukaan tersebut dipotong sesuai dengan daerah 

penelitian, lalu diatur simbologi hingga hasil layout peta terlihat lebih 

menarik. 

Berikut adalah peta suhu permukaan Kota Pariaman pada tahun 

2020 (Gambar12). 
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Gambar 12 Peta Suhu Permukaan Kota Pariaman Tahun 2020 (Sumber: Penulis) 
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Hasil konversi nilai digital number citra Landsat Kota Pariaman 

pada tahun 2020 jadi nilai suhu permukaan diperoleh nilai suhu 

permukaan maksimum sebesar 30 ºC serta suhu permukaan minimum 

sebesar 23 ºC. sebaliknya suhu rata-rata yaitu sebesar 26 ºC. 

 

5.1.3 Uji Akurasi 

Uji Akurasi merupakan tahap proses akhir dalam klasifikasi, proses 

ini sangat penting dilakukan dalam pengolahan data penginderaan jauh. uji 

akurasi berguna untuk melihat layak tidaknya hasil klasifikasi yang 

dihasilkan dalam penelitian. Metode yang digunakan dalam tahap uji 

akurasi adalah metode equalized random sample. Sebaran dari titik-titik 

random akan secara otomatis disebar oleh software Envi dengan jumlah 30 

titik yang memiliki acuan data yang real. Acuan data real dari 30 titik 

random sample di dasarkan dengan pengamatan dari citra Google Earth. 

Berdasarkan pengamatan random sample yang dilakukan dari 30 

titik yang disebar pada klasifikasi, terdapat titik yang sama dengan hasil 

pengamtan real menggunakan Google Earth dan ada juga titik yang 

berbeda dengan hasil pengamatan. kesalahan ini terjadi dikarenakan pada 

jenis tutupan lahan yang diklasifikasikan memiliki warna dan rona yang 

mirip dengan kelas lainnya. Benar dan salah dari sebaran random sample 

kemudian dimasukkan ke dalam table confussion matrix yang berguna 

untuk memudahkan proses perhitungan nilai akurasi dari suatu proses 

klasifikasi. Tabel 17 merupakan penyajian uji akurasi confussion Matrix.
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Tabel 17. Uji Akurasi Confusion Matrix 

 

Kelas Tubuh Air Sawah Permukiman Kebun Campuran Semak Total (User 

Tubuh Air 6 0 0 0 0 6 

Sawah 0 6 0 0 0 6 

Permukiman 0 0 6 0 0 6 

Kebun Campuran 0 0 0 4 2 6 

Semak 0 0 0 2 4 6 

Total (Producer) 6 6 6 6 6 30 

(Sumber: Penulis) 
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Perhitungan akurasi keseluruhan atau overall accuracy (OA), 

sebagai berikut : 

 

 

 

Perhitungan Kappa Accuracy sebagai berikut : 

1. Perkalian Silang  

= (6x6)+(6x6)+(6x6)+(6x6)+(6x6) 

= (36+36+36+36+36) 

=180 

2. KA (Kappa Accuracy) 

KA = [(26X30) – 180] / [(30²) – 180] X 100% 

  = (600/720) X 100% 

 = 83,33 % 

Berdasarkan  table 17 dapat diketahui bahwa kelas tutupan lahan 

tubuh air terdapat 6 titik yang diklasifikasikan secara benar. Kelas sawah 

terdapat 6 titik yang benar diklasifikasikan. Jenis tutupan lahan 

permukiman terdapat  6 titik yang diklasifikasikan secara benar. Kemudian 

pada jenis tutupan lahan kebun campuran terdapat 4 titik yang 

diklasifikasikan secara benar, 2 titik yang salah diklasifikasikan pada 

semak, dan yang terakhir yaitu jenis tutupan lahan semak terdapat 4 titik 

yang diklasifikasikan secara benar, dan 2 titik yang salah diklasifikasikan  

pada  kebun campuran. 

Akurasi Keseluruhan (Overall Accuracy) 

OA : [(6+6+6+4+4)/30] X 100% 

: 86,66 % 
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Perhitungan akurasi keseluruhan dari hasil klasifikasi tutupan lahan 

adalah  86,66 %. Nila tersebut sudah lebih dari batas minimal yang telah 

ditetapkan sebagai syarat akurasi. tingkat penilaian ketelitian klasifikasi 

yang digunakan harus tidak kurang dari 85 %. 
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Tabel 18. Hasil Dokumentasi dan Ground Check Lapangan 

No. Kelas Tutupan 

Lahan 

Koordinat (UTM) Suhu Dokumentasi Keterangan 

X Y 

1. Tubuh Air  100.157938 -0.669658 24 ºC 

 

Benar 

2. Sawah  100.148779 -0.632182 26 ºC 

 

Benar 

3. Permukiman 100.146299 -0.625712 26 ºC 

 

Benar 
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4. Kebun Campuran 100.141975 -0.645438 24 ºC 

 

Salah 

5. Semak 100.138259   -0.648669 24 ºC 

 

Salah 

6. Tubuh Air  100.127545 -0.643136 29 ºC 

 

Benar 
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7. Sawah  100.136150 -0.617950 27 ºC 

 

Benar 

8. Permukiman 100.126938 -0.628950 29 ºC 

 

Benar 

9. Kebun Campuran 100.139209 -0.603859 26 ºC 

 

Benar 
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10. Semak 100.138259 -0.648669 28 ºC 

 

Benar 

11. Tubuh Air  100.109204 -0.596968 28 ºC 

 

Benar 

12. Sawah  100.127785 -0.606359 29 ºC 

 

Benar 
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13. Permukiman 100.129483 -0.599696 27 ºC 

 

Benar 

14. Kebun Campuran 100.139209 -0.603859 27ºC 

 

Benar 

15. Semak 100.122267 -0.606165 29ºC 

 

Salah 
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16. Tubuh Air  100.117809 -0.622798 29 ºC 

 

Benar 

17. Sawah  100.119300 -0.588072 27 ºC 

 

Benar 

18. Permukiman 100.121714 -0.584807 27 ºC 

 

Benar 
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19. Kebun Campuran 100.134940 -0.583977 27ºC 

 

Benar 

20. Semak 100.122923 -0.597326 28 ºC 

 

Benar 

21. Tubuh Air  100.105649 -0.593275 28 ºC 

 

Benar 
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22. Sawah  100.109307 -0.586034 28ºC 

 

Benar 

23. Permukiman 100.100413 -0.581024 28 ºC 

 

Benar 

24. Kebun Campuran 100.110097 -0.572906 28ºC 

 

Benar 
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25. Semak 100.107539 -0.578307 28 ºC 

 

Benar 

26. Tubuh Air  100.093920 -0.570488 28 ºC 

 

Benar 

27. Sawah  100.102834 -0.575385 28 ºC 

 

Benar 
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28. Permukiman 100.100847 -0.568212 28 ºC 

 

Benar 

29. Kebun Campuran 100.095934 -0.568823 28 ºC 

 

Salah 

30. Semak 100.103773 -0.571482 28ºC 

 

Benar 

 

(Sumber: Penulis) 
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5.2 Pembahasan 

5.2.1 Luas Hasil Tutupan Lahan 

Luas tutupan lahan yang telah diklasifikasikan disajikan pada table 

sebelumya yaitu pada tabel 16. Persentanse dari tiap luasan tutupan lahan 

disajikan pada gambar 13. 

 

Gambar 13. Persentase Luas Klasifikasi Metode supervised maximum likelihood 

Persentanse luas tutupan lahan pada tutupan lahan sawah yaitu 

45,70%. Kemudian pada tutupan lahan kebun campuran 34,50%. Tutupan 

lahan semak 5,56%. Selanjutnya pada tutupan lahan permukiman 

mempunyai luas 10,71%. Tuupan lahan terakhir yang luasnya 3,13%. 

Persentanse luas tutupan lahan yang luasnya tidak terlalu jauh dan 

hampir mendekati yaitu tutupan semak luasnya 5,96% sedangkan tutupan 

lahan tubuh air luasnya 3,13%. 

 

45,70% 

34,50% 

5,96% 10,71% 

3,13% 

Luas (%) Tutupan Lahan Metode supervised 
maximum likelihood 

1 Sawah

2 Kebun Campuran

3 Semak

4 Permukiman

5 Tubuh Air
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5.2.2 Suhu Permukan 

Distibusi suhu di wilayah penelitian menampilkan focus suhu 

tinggi di dekat perkotaan, serta suhu terendah sudah menyebar di dekat 

tutupan lahan vegetasi, di dekat perbukitan. Beberapa besar varian 

peningkatan suhu di kota bias dipaparkan oleh guna perkembangan 

populasi. Kota yang lagi berkembang menampilkan tingkatan pemanasan 

paling tinggi serta pangkal kuadrat dari jumlah populasi selaku aspek yang 

sangat representative buat donsi perkotaan terhadap perubahan suhu 

(Mitchell, dalam sakar, 2004). 

Suhu permukaan Kota Pariaman pada tahun 2020 menggapai nilai 

suhu tinggi 30 ºC serta nilai suhu terendah menggapai 23 ºC. suhu paling 

tinggi terletak pada titik pusat kepadatan bangunan serta vegetasi sangat 

rendah. Nilai suhu permukaan sangat tinggi terjadi di perkotaan sebab 

banyak bangunan padat sehingga kerapatan serta daerahmya tercermin 

suhu oleh radiasi matahari. Sebaliknya wilayah tutupan lahan lain (tidak 

terbangun) suhu bias ditekan serta diserap oleh barang semacam tanah 

kosong, lahan panen, luasan vegetasi, sebab vegetasi bias menekan suhu 

lokal. Sehingga pada wilayah yang bervegatasi rapat mempunyai nilai 

suhu rendah. 

Kenaikan suhu permukaan Kota Pariaman mempengaruhi oleh 

urbanisasi, pemakaian lahan serta perubahan tutupan lahan, dan kerapatan 

bangunan di daerah perkotaan. Suhu paling tinggi biasanya terletak di 

dekat daerah perkotah adalah di Kecamatan Pariaman Tengah, Kecamatan 
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Pariaman Utara serta Kecamatan Pariaman Selatan dengan suhu 

permukaan 30 ºC. Sebaliknya suhu terendah terletak di dekat daerah 

perbukitan dengan vegetasi sangat rapat adalah di Kecamatan Pariaman 

Timur serta Kecamatan Pariaman Utara dengan suhu permukaan 23 ºC 

suhu permukaan pada daerah tersebut masih mempunyai kerapatan 

vegetasi yang lumayan tinggi, sehingga suhunya relative rendah. 

Distribusi UHI (Urban Heat Island) Kota Pariaman meluas, suhu 

maksimum yang terekam oleh citra Landsat terletak pada 30 ºC. 

selanjutnya suhu minimum yang terekam oleh citra Landsat terletak pada 

23 ºC. sebaliknya suhu rata-rata yang terekam oleh citra terletak pada 26 

ºC. tiak hanya itu, intensitas UHI pula hendak bertambah bersama dengan 

kenaikan jumlah penduduk urban serta alih guna lahan perkotaan jadi 

lahan terbangun. Urbanisasi adalah pedorong utama perubahan pemakaian 

lahan yang bias menimbulkan perubahan iklim yang bias membentuk UHI 

(Zhou, dalam Fajrin, 2019). 

 

5.2.3 Uji Akurasi 

Pada klasifikasi citra satelit Landsat 8 yang dicoba pada penelitian 

ini, memakai metode terbimbing dengan algoritma maximum likelihood. 

Menghasilkan hasil akurasi klasifikasi yang baik. Nilai akurasi totalitas 

menggapai pendoman adalah tidak kurang dari 85%. Hasil klasifikasi bias 

dilihat sebelumnya pada perhitungan akurasi totalitas ataupun overall 

accuracy (OA). Hasil uji akurasi klasifikasi menujukan ketelitian lumayan 
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besar dan penuhi ketentuan yang diresmikan oleh (USGS) adalah 85%. 

Table uji akurasi confusion matrix adalah pada table 17 ada 4 titik yang 

salah terkalasifikasikan dari 30 titik random sample yang sisebar. 

Dalam melakukan klasifikasi citra, hal yang paling utama yaitu 

melihat tingkat akurasi dari hasil klasifikasi tersebut. Penelitian ini 

mencari berbagai nilai akurasi baik itu dari akurasi Keseluruhan, 

perhitungan perkalian silang, dan akurasi kappa. Melihat hasil klasifikasi 

yang dilakukan penelitian ini terdapat 4 kesalahan yaitu kebun campuran 

yang berada pada semak, tutupan lahan semak berada pada kebun 

campuran, selanjutnya kebun campuran yang berada pada semak, 

selanjutnya semak yang berada pada kebun campuran. 

Dalam pengambilan sampel suhu di lapangan ini dicoba buat 

proses validasi dari hasil pengolahan suhu permukaan. dalan 

pelaksanaanya di dasarkan pada daerah Kota Pariaman, dimana titik 

sampel cocok dengan titik sampel tutupan lahan yang berjumlah 30 titik 

sampel. Pengambilan sampel suhu penelitian ini memakai sumber 

(AccuWeather). 

Uji akurasi suhu permukaan di lapangan wilayah Kota Pariaman 

terdapat suhu tertinggi sebesar 29ºC yang terdapat di Kecamatan Pariaman 

Tengah dengan tutupan lahan tubuh air, permukiman dan semak. Juga 

terdapat suhu tertinggi sebesar 29ºC di Kecamatan Pariaman Timur 

dengan Tutupan Lahan Sawah. Sedangkan suhu terendah 24ºC yang 
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terdapat di Kecamatan Pariaman Selatan dengan tutupan lahan tubuh air, 

semak dan sawah.  

5.2.4 Hubungan Tutupan Lahan dan Suhu Permukaan 

Suhu permukaan di lahan terbangun lebih tinggi daripada suhu 

permukaan yang ada di lahan tidak terbangun. Secara fisik ketinggian suhu 

di lahan terbangun diakibatkan oleh kepadatan dan arah angin yang 

menurun, sedangkan pada lahan yang tidak terbangun radiasi matahari 

terserap secara sempurna untuk proses fotosesis. 

Suhu permukaan yang berubah di pengaruhi oleh berkurangnya 

ruang vegetasi, dan bertambahnya kerapatan bangunan di suatu kota, 

karena  meningkatnya jumlah penduduk. Hal tersebut dapat menimbulkan 

permasalahan seperti perubahan suhu permukaan. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang di peroleh dari penelitian yang telah dilakukan, 

dapat diambil beberapa keseimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil klasifikasi tutupan lahan di Kota Pariaman memakai metode 

Supervised Maximum Likelihood memeperoleh luasan terbesar pada 

jenis tutupan lahan sawah dengan persentase 45.70% seluas 2958.03 

Ha. Jenis tutupan lahan kedua dengan persentanse 34.50% seluas 

2232.49 Ha adalah kebun campuran serta tutupan ketiga adalah 

permukiman yang mempunyai persentanse sebesar 10.71% seluas 

693.43 Ha. 

2.  Hasil suhu permukaan Kota Pariaman tahun 2020 di peroleh nilai suhu 

permukaaan paling tinggi terlerak di dekat daerah perkotaan ialah di 

Kecamatan Pariaman Selatan dengan suhu permukaan 30 ºC. 

Sebaliknya suhu terendah terletak di dekat daaerah perbukitan dengan 

vegetasi rapat ialah di Kecamatan Pariaman Timur serta Kecamatan 

Pariaman Utara dengan suhu permukaan 23 ºC. 

3. Hasil klasifikasi citra satelit Landsat 8 Oli menggunakan metode 

maximum likelihood diperoleh nilai akurasi keseluruhan (Overall 

Accuracy) dengan nilai 86.66%. Kelas penutupan lahan ditentukan 

pada training area. 
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6.1 Saran 

Saran yang diharapkan untuk penelitian selajutnya yaitu : 

1. Perlunya ketelitian saat mendownload data citra yang bersih dari tutupan 

awan, agar tidak terlalu kesulitan saat menginterpretasi. 

2. Memanfaatkan produk penginderaan jauh lainnya berupa citra satelit 

seperti citra sentinel dan lain-lain yang memiliki resolusi spasial lebih 

bagus. 

3. Perlu dilakukan penelitian pemetaan kota pariaman dengan menggunakan 

metode lain sebagai perbandingan 

4. Apabila memungkingkan, penelitian berikutnya hendaknya dicoba pada 

data dengan kurun waktu 5 tahun, sehinga dapat mengenali perubahan 

tutupan lahan serta suhu permukaan. 
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